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ABSTRAK 

 

 
Ramadhani, Vita Aulia. 2019. Eksistensi Bendungan Watervang Sebagai Aset Sejarah dan 

Pariwisata di Kota Lubuk Linggau Sumatera Selatan Tahun 1941 – 2018. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Sejarah (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Dosen Pembimbing: (I) Dra. Nurhayati Dina, M. 

Pd (II) Apriana, M. Hum. 

Kata kunci: Eksistensi, Bendungan Watervang, Aset Sejarah, Pariwisata 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui eksistensi 

Bendungan Watervang di Kota Lubuk Linggau Sumatera Selatan sebagai aset sejarah dan 

pariwisata. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana sejarah berdirinya 

Bendungan Watervang di Kota Lubuk Linggau Tahun 1941-2018; (2) Bagaimana 

eksistensi Bendungan Watervang sebagai aset sejarah dan pariwisata di Kota Lubuk 

Linggau tahun 1941-2018; (3) Bagaimana upaya pemerintah dan masyarakat dalam 

melestarikan Bendungan Watervang; (4) Bagaimana dampak pembangunan Bendungan 

Watervang bagi masyarakat sekitar tahun 1941-2018. Metode penelitian ini adalah: Metode 

historis (metode sejarah) dan metode survei. Jenis penelitian yang digunakan: jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan kajian pustaka dengan pendekatan geografi, sosiologi, 

antropologi. Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Teknik analisis data 

lapangan dengan cara melakukan (1) Observasi, (2) wawancara (3) dokumentasi. 

Kesimpulan bahwa: (1) Sejarah berdirinya Bendungan Watervang di Kota Lubuk Linggau 

tahun 1941-2018 adalah tidak lepas dari potensi sumber daya alam Kota Lubuk Lingga 

terutama sumber daya alam Kota Lubuk Linggau membuat kolonial Belanda gencar 

melakukan pembangunan sekaligus mensejahterakan masyarakat sebagai bentuk politik 

balas budi pemerintah kolonial terhadap Hindia Belanda. Penerapan politik ethis di 

pedalaman melahirkan pembangunan-pembangunan yang cukup vital dari dulu hingga 

sekarang dan berkesinambungan, salah satunya adalah pembangunan bendungan yang 

dinamakan Watervang;(2) Eksistensi Bendungan Watervang sebagai aset sejarah dan 

pariwisata memiliki multifungsi bagi masyarakat Kota Lubuk Linggau, selain fungsinya 

sebagai penunjang swasembada pangan pertanian dan perikanan juga berfungsi sebagai 

pariwisata di Kota Lubuk Linggau (3) Upaya pemerintah dan masyarakat dalam 

memajukan Bendungan Watervang memang masih terkesan tidak eksplisit, namun hingga 

kini Bendungan Watervang masih sering diupayakan pemerintah dan masyarakat agar lebih 

maju dan berkembang. Saran penulis kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang 

hendaknya terus menggali dan mempelajari peristiwa sejarah karena sangat bermanfaat 

untuk menjadi pedoman dan pegangan pada masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 Pada awal abad ke  XX pemerintah Belanda mulai mencanangkan politik 

etis.“Kebijakan ini diumumkan oleh ratu Wilhelmina di depan parlemen Belanda 

dalam upaya mengatasi kemiskinan dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat 

Pribumi di Hindia Belanda” (Pasandaran, 2005 : 220). Dalam pidatonya ratu 

Wilhelmina menjelaskan bahwa : 

Hindia Belanda harus dibangun, pembangunan ini memerlukan modal 

yang tidak sedikit,dengan slogan Politik Etis irigasi, edukasi dan 

emigrasi. Langkah-langkah mengejar pandangan dalam politik 

kolonial yang beranggapan bahwa Indonesia tidak lagi sebagai 

Wingwest (daerah yang menguntungkan) menjadi daerah yang perlu 

dikembangkan sehingga dapat dipenuhi keperluanya. Dalam usaha 

untuk mengembangkan wilayah pemerintah Belanda mulai banyak 

membangun bangunan air dan melakukan program transmigrasi 

(Poesponegoro, 2008 : 24). 

 

 Pembangunan bangunan air diantaranya pembangunan waduk, bendungan, 

embung, dan sebagainya. Pada masa ini kebanyakan pembangunan bangunan air 

adalah untuk keperluan irigasi. Tahun 1907 adalah saat yang paling penting bagi 

sejarah irigasi di Sumatera. Tahun itu adalah “tahun pertama pemerintah Belanda 

memberikan perhatian yang cukup besar bagi irigasi di Sumatera. Tahun itu adalah 

tahun pertama pemerintah Belanda memberikan perhatian yang cukup besar bagi 

irigasi untuk kepentingan sawah dan perkebunan lainya berhubungan erat dengan 

pembukaan banyak daerah baru untuk daerah perkebunan di Sumatera” (Asnan, 2016 
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: 139). Pembukaan daerah baru ini akhirnya akan mendorong transmigrasi penduduk 

untuk menambah jumlah tenaga kerja. 

 Salah satu bangunan air yang cukup dikenal di wilayah Sumatera Selatan adalah 

bangunan yang bernama bendungan Watervang. Bendungan Watervang ini berada di 

desa Watervang kota Lubuk Linggau. Bendungan Watervang dibangun pada tahun 

1941 oleh pemerintah Belanda dengan membendung sungai Kelingi. Bendungan ini 

memiliki fungsi untuk mengairi persawahan di wilayah kota Lubuk Linggau dan 

Kabupaten Musi Rawas.  

Bendungan atau waduk atau dam pada hakekatnya merupakan “konstruksi 

yang dibangun untuk menahan laju air menjadi waduk, danau atau tempat rekreasi. 

Seringkali bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air kesebuah pembangkit 

listrik tenaga air. Kebanyakan dam juga memiliki bagian yang disebut pintu air untuk 

membuang air yang tidak diinginkan secara bertahap atau berkelanjutan” 

(Purnamasari,  2002 : 16). Di Indonesia ada beberapa jenis bangunan penahan laju air 

yaitu, irigasi, waduk dan  bendungan.Pengertian bendungan menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 37 Pasal 1 tahun 2010 dalam Sinarso tentang Bendungan, 

menyatakan bahwa :  

Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan tanah, urukan batu, 

beton, dan atau pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan 

dan menampung air, dapat pula dibangun untuk menahan dan 

menampung limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur 

sehingga terbentuk waduk. Bendungan atau waduk merupakan wadah 

buatan yang terbentuk sebagai akibat dibangunnya bendungan 

(Sinarso, 2007 : 24). 

 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Nomor 72/PRT/1997 dalam Wijayanto 
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menyatakan bahwa : 

Bendungan adalah penahan air buatan, jenis urugan atau jenis lainnya 

yang menampung air, termasuk pondasi, bukit/tebing tumpuan, serta 

bangunan pelengkap dan peralatannya, termasuk juga bendungan 

limbah galian, tetapi tidak termasuk bendung dan tanggul, sebuah 

bendungan berfungsi sebagai penangkap air dan menyimpannya di 

musim hujan, waktu air sungai mengalir dalam jumlah besar dan yang 

melebihi kebutuhan baik untuk keperluan irigasi, air minum, industri 

atau yang lainnya. Bendungan adalah setiap bangunan penahan air 

buatan, jenis urugan atau jenis lainnya yang menampung air atau dapat 

menampung air, termasuk pondasi, bukit/tebing tumpuan, serta 

bangunan pelengkap dan peralatannya, termasuk juga bendungan 

limbah galian, tetapi tidak termasuk bendung dan tanggul (Wijayanto, 

2003 : 14).  

 

           Lebih lanjut Purnamasari menjelaskan bahwa Bendungan merupakan “suatu 

tempat atau wadah yang terbuat dari beton/batu yang berfungsi untuk menampung 

maupun menahan debit air dari segala penjuru air baik dari curah hujan, sungai, 

maupun berbagai tempat yg menjadi sumber air serta membutuhkan tempat untuk 

ditanggul dan disimpan agar senantiasa terjaga debit air yang kemudian dapat 

difungsikan untuk masyarakat sekitar” (Purnamasari, 2002 : 10).  

         Selanjutnya berdasarkan sejarah ditemukanya beserta fungsi dalam buku yang 

berjudul Metode Konstruksi Bendungan, dijelaskan bahwa : 

Bendungan sudah dikenal oleh manusia sejak ribuan tahun yang lalu. 

Bendungan mulai dikenal sejak tahun 2950 M di sebelah selatan 

Kairo (Mesir). Awalnya bendungan hanya berupa urugan tanah 

yang dipadatkan sesuai kemampuan pada saat itu. Bendungan 

tersebut bernama“Sadd el Kafara” dibangun dengan tinggi 12 M 

terdiri dari dua dinding yang dibuat dari puing-puing dengan 

ketebalan di dasar antara 14 sampai 36 meter dengan tengahnya 

diisi dengan berbagai material (Asiyanto, 2010 : 17) 

 

            Berdasarkan sejarahnya di Indonesia, Kasiro menyatakan bahwa :  
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Pembangunan bendungan di Indonesia telah dilakukan sejak jaman 

penjajahan Belanda, sampai saat ini bendungan besar yang telah 

dibangun sebanyak lebih dari 80 buah bendungan merupakan salah 

satu sumber air buatan manusia yang sangat penting dan menghasilkan 

manfaat yang besar. Meskipun saat ini bedungan/waduk baru mengairi 

sekitar 800 ribu hektar atau 11dari 7,5 juta hektar lahan irigasi teknis, 

namun peran bendungan atau waduk tersebut sangat vital (Kasiro, 

2005 : 8). 

 

Sejak era kolonial, sebenarnya masih mengenal sistem irigasi atau dalam 

bahasa Belanda Osterslokkan (kali baru) yang mulai dibangun di Bumi Nusantara 

khususnya Pulau Jawa. Menurut Sinarso dalam bukunya yang berjudul Menyimak 

Bendungan di Indonesia menyatakan bahwa : 

Sebelumnya, raja-raja yang berkuasa di Nusantara belum ada yang 

membangun sistem irigasi sedemikiannya. Hanya ada saluran-

saluran air kecil dari sumber air dipegunungan atau perbukitan 

yang dibuat untuk mengairi sejumlah terbatas sawah-sawah di 

lembah dan sepanjang kaki pegunungan. Dalam literatur Jawa 

juga tidak pernah disebutkan mengenai karya irigasi lada skala 

sangat bermakna. Semua saluran air yang signifikan berasal dari 

era Belanda memantapkan keluarganya. Terutama dari zaman 

cultuurstelsel/sistem tanam paksa (Sinarso, 2007 : 22).                                     

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Indonesia sejak zaman kolonial sebenarnya 

telah mengenal sistem irigasi/bendungan, hanya saja masyarakat Indonesia belum 

banyak mengenal sistem tersebut dan hanya diketahui oleh para kolonial Belanda 

untuk melancarkan penjajahan di Indonesia terutama pada era cultuurstelsel (sistem 

tanam paksa). 

Dilihat dari sisi Belanda, pembangunan bendungan di Indonesia tidak terlepas 

dari sejarah berdirinya negara Belanda pada ratusan tahun yang lalu, sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Nunik Widjastuti dalam media massa internet Kompas yang 



5  

menyatakan bahwa “Air adalah problem bagi seluruh bangsa Belanda, nama 

Netherlands pun. sejatinya berasal dari kata Belanda Neder yang berarti rendah dan 

Land yang berarti tanah. Oleh karena itu, bangsa Belanda sudah sejak lama 

berjuangmelawan laut yang terus merangsek ke daratan” (Widjastuti,2008, diakses 

pada 29 April 2018). Selanjutnya Astutik menyatakan bahwa :  

Secara geografis Belanda merupakan negara berpermukaan rendah, 

dengan kira-kira 20% wilayahnya dan 21% populasinya berada 

dibawah permukaan laut, dan 50% tanahnya kurang dari satu meter 

diatas permukaan laut berdasarkan sejarahnya Belanda dahulu 

seringkali mengalami peristiwa banjir besar-besaran, hal inilah yang 

membuat Belanda merencanakan pembangunan proyek bendungan 

besar-besaran di Belanda menggunakan dana yang bersumber dari 

sumber daya alam Nusantara yang dibawa oleh VOC (Perhimpunan 

Dagang Hindia Belanda) (Astutik,2002 : 71). 

 

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Belanda merupakan negara 

yang dibangun dibawah permukaanair laut, sebagian besar wilayah negara Belanda 

merupakan dataran rendah. Hal tersebut memungkinkan negara Belanda berdampak 

pada kelangsungan hidup masyarakatnya. Bendungan/Irigasi yang pertama kali 

dibangun di Indonesia adalah Bendungan Katulampa, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Fredy berikut ini : 

Bendungan Katulampa merupakan bendungan pertama kali di 

Indonesia. Bendungan Katulampa memulai proyek pembangunan pada 

tahun  1889 dan mulai beroperasi pada tanggal 16 April 1911 sebelum 

akhirnya diresmikan penggunaanya pada 11 Oktober 1912. Bendungan 

tersebut merupakan hasil karya Ir. Hendrik Van Breen. Setelah 

dibangunya proyek tersebut Belanda mulai mencari wilayah yang 

tersebar di Indonesia untuk direalisasikan proyek Bendungan yang 

berpotensi pada ketahanan produktivitas sumber daya alam 

Indonesia.Salah satu lokasi yang dipilih Belanda untuk melaksanakan 

proses proyek pembangunan saluran irigasi/bendungan saat itu adalah 

Sumatera Selatan, tepatnya di kota Lubuk Linggau (Fredy, 2007 : 23).                                    
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Kota Lubuk Linggau adalah suatu kota setingkat dengan kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Rejang 

Lebong Provinsi Bengkulu. Kota Lubuk Linggau berdasarkan Undang-undang No. 7 

tahun 2001 seluas 401, 50 km atau 40, 150 Ha yang meliputi 8 wilayah kecamatan 

dan 72 kelurahan. Lebih lanjut Fahrozi menjelaskan bahwa :  

Kota Lubuk Linggau terletak pada posisi geografis yang sangat 

strategis. Kota ini terletak diantara tiga provinsi sekaligus, yaitu 

: Jambi, Bengkulu, dan Sumatera Selatan (Palembang). Tidak 

hanya itu, Lubuk Linggau merupakan jalur penghubung antara 

pulau Jawa dengan kota-kota yang ada di pulau Sumatera 

bagian Utara,sehingga tidak mengherankan jika pemerintah kota 

Lubuk Linggau bekerja keras untuk mengembangkan kota 

Lubuk Linggau menjadi kota Metropolitan atau bahkan kota 

Megapolitan (Fahrozi, 2008 :10).  

 

Lubuk Linggau merupakan salah satu kota yang berada di wilayah paling 

barat di provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi wisata alam yang luar  biasa.  

Kota Lubuk Linggau termasuk memiliki destinasi wisata alam yang cukup banyak,  

seperti wisata Bukit Sulap,  wisata air terjun Teman,  wisata air terjun Sando, dan 

Wisata Bendungan Watervang. Selanjutnya, Suwandi menjelaskan bahwa :  

Kota Lubuk Linggau sebagian besar terdiri atas dataran rendah dengan 

sedikit rawa-rawa dan beberapa bagian berupa hutan, daerah 

perkebunan, sawit dan karet serta daerah persawahan. Di tengah-

tengah kota ini mengalir Sungai Kelingi yang merupakan salah satu 

anak Sungai Musi. Daerah ini memiliki sungai hulu disekitar bukit-

bukit yang merupakan bagian dari gugusan Bukit Barisan di 

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu dan bergabung di 

Sungai Musi di daerahKecamatan Muara Kelingi.Sungai ini membelah 

Kota Lubuk Linggau menjadi dua bagian yaitu utara dan selatan ( 

Suwandi, 2002 : 1).  

 

Sungai Kelingi ini memiliki panjang sekitar 80 km. Bendungan ini 
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membendung Sungai Kelingi ini. Bendungan ini digunakan untuk mengairi daerah 

persawahan dii daerah persawahan di bagian utara Kota Lubuk Linggau dan 

Kabupaten Musi Rawas. Beberapa wisata alam disuguhkan oleh Kota Lubuk Linggau 

yang  menunjukan bahwa Lubuk Linggau masih terjaga keasrianya.Tahun  2001, 

pemerintah Sumatera Selatan melakukan pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas. 

Salah satu aset wisata sejarah milik Kabupaten Musi Rawas adalah bendungan 

Watervang, yang kini menjadi salah satu objek wisata alam sejarah di Kota Lubuk 

Linggau.  

Penelitian mengenai Pembangunan Bendungan Sebelumnya pernah di tulis 

oleh Ahmad Irfandi (20101157) pada tahun 2014 dengan judul Peranan Bendungan 

Bagi Belanda Terhadap Kesejahteraan Petani di Sumatera Selatan Tahun 1942 – 

1950  sebagai laporan akhir untuk mencapai gelar sarjana di program studi 

pendidikan sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Palembang. Kesimpulan dari skripsi Ahmad Irfandi adalah sebagai berikut : (1) 

Belanda merupakan negara dengan rata-rata memiliki dataran yang lebih rendah dari 

permukaan laut (2) Belanda merupakan negara yang memiliki seribu tanggul, karena 

sebagian besar wilayah Belanda merupakan kawasan air (3) Belanda mampu 

menciptakan tanggul yang sangat besar dan mendirikan sebuah negara dengan 

tanggul-tanggul raksasa (4) Bendungan, Tanggul, atau Waduk merupakan bangunan 

vital bagi Belanda, jadi sangat memungkinkan bagi Belanda untuk turut serta dalam 

membangun negeri jajahanya dengan produk andalan khas negerinya.  

Selanjutnya, penelitian oleh Al Ikhwi Yus Evina (2009), mahasiswa Fakultas 
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Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang, dengan judul Perubahan Sosial Masyarakat 

Sekitar Bendungan Ir. Sutami Karangkates Tahun 1960 – 1998  kesimpulanya adalah 

(1) Pembangunan  bendungan  dalam skala besar  dan kecil  merupakan salah satu 

upaya negara   dalam   memajukan   perekonomian   bangsa (2) 

Bendungan  Ir.  Sutami  Karangkates merupakan bendungan terbesar di Jawa timur 

yang setelah pembangunannya menimbulkan perubahan pada masyarakat sekitar 

dalam kehidupan ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan  

alam (3) Perubahan yang pertama terjadi adalah perubahan tata guna lahan sekitar 

yangmeliputi tata guna lahan hutan, tata guna lahan pertanian dan tata guna lahan 

pemukiman.Perubahan tata   guna   lahan  mengakibatkan   penyempitan   lahan–

lahan  sekitarnya  yang  berpengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat sekitar 

bendungan Ir.Sutami Karangkates. Perubahan 

tersebut   terdiri   dari   perubahan   dan  penambahan  mata  pencaharian  serta  penin

gkatan kesadaran pendidikan.  (4) Pengambilan kajian dalam perubahan 

sosial  dikarenakan banyaknya  

bendungan besar dan kecil di Indonesia yanng diperkirakan merupakan salah satu 

penggerak dari perubahan kehidupan sosial masyarakat Indonesia.  

Dari kedua penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

terdapat persamaan dan perbedaannya yaitu : 

 

1. Persamaan Penelitian : 

Sama-sama meneliti tentang sejarah serta peran bendungan. Sama-sama 
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menggunakan metode Historis, sama-sama menggunakan jenis penelitan 

deskriptif kualitatif dan kajian pustaka. 

2. Perbedaan Penelitan :  

a. Perbedaan Waktu : Ahmad Irfandi penelitianya tahun 1942 – 1950 diteliti 

pada tahun 2014, Al-Ikhwi Yus Evina tahun 1960- 1996 diteliti pada tahun 

2009. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan tahun 1941 – 2018 diteliti 

pada tahun 2018.  

b. Perbedaan Lokasi Penelitian : Ahmad Irfandi lokasi penelitianya adalah di 

Sumatera Selatan secara meluas atau di beberapa wilayah Sumatera Selatan 

yang memiliki bangunan bendungan/waduk yang dibangun oleh Belanda, 

Al-Ikhwi Yus Evina lokasi penelitiannya dikhususkan di Bendungan Ir. 

Sutami Karangkates, Kota Malang, Jawa Timur. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan lokasi penelitianya di khususkan pada Bendungan 

Watervang dan wilayah sekitar bendungan di Kota Lubuk Linggau Sumatera 

Selatan.  

c. Perbedaan Inti Penelitian : Penelitian Ahmad Irfandi terfokus pada 

klarifikasi keuntungan Belanda terhadap pembangunan bendungan di seluruh 

wilayah Sumatera Selatan serta bagaimana dampaknya terhadap 

kesejahteraan petani di Sumatera Selatan. Penelitian Al-Ikhwi Yus Evina 

Penelitianya ini terfokus pada masyarakat dan perubahan sosial masyarakat 

sekitar bendungan. Mengkaji secara khusus bagaimana proses transformasi 

perubahan sosial masyarakat sekitar bendungan. Sedangkan penelitian yang 
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sedang penulis lakukan terfokus pada bagaimana eksistensi, keberadaan atau 

pengakuan bangunan Bendungan Watervang sebagai aset sejarah dan 

pariwisata di Kota Lubuk Linggau Sumatera Selatan. 

   Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melanjutkan  penelitian tersebut dengan 

judul Eksistensi Bendungan Watervang Sebagai Aset Sejarah Dan Pariwisata Kota 

Lubuk Linggau Tahun 1941 – 2018 sebagai laporan akhir untuk mencapai gelar 

sarjana (S1) di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Batasan Masalah 

  Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas dan agar tidak menyimpang 

dari pembahasan, maka penulis membatasi penelitian ini dari dua aspek, yakni aspek 

ruang atau wilayah (scope spatial) dan aspek waktu (scope temporal). 

1. Scoop Spatial (ruang dan wilayah) 

Penelitian ini membatasi ruang dan wilayah aset sejarah dan pariwisata di Indonesia, 

mengingat banyaknya aset sejarah dan pariwisata di Indonesia, maka penulis 

membatasi penulisan ini hanya di daerah Sumatera Selatan khususnya daerah 

kota Lubuk Linggau, karena Bendungan/Waduk Watervang telah dijadikan 

sebagai aset wisata dan pariwisata peninggalan kolonial Belanda di Kota Lubuk 

Linggau. 

 

2. Scoop Temporal (waktu) 

Terhadap aspek Temporal penulis perlu membatasi penulisan dari tahun 1941 
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karena bendungan Watervang dibangun pertama kali di kota Lubuk Linggau 

pada tahun 1941 dan terus berkembang hingga dijadikan sebagai aset sejarah dan 

pariwisata di kota Lubuk Linggau sampai sekarang (2018) 

C. Rumusan Masalah 

Untuk lebih memudahkan dan mengarahkan penelitian serta untuk melakukan 

analisis data, maka penulis dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya bendungan Watervang di kota Lubuk Linggau 

tahun 1941 – 2018? 

2. Bagaimana eksistensi Bendungan Watervang sebagai aset sejarah dan 

pariwisata kota Lubuk Linggau tahun 1941 – 2018? 

3. Bagaimana upaya pemerintah dan masyarakat dalam melestarikan 

Bendungan Watervang? 

4. Bagaimana dampak pembangunan bendungan Watervang bagi masyarakat 

sekitar tahun 1941 – 2018?  

D.  Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan, tujuannya adalah memecahkan 

permasalahan yang tergambar dalam latarbelakang dan rumusan masalah. Oleh 

karenanya, tujuan penelitian yang baik adalah rumusan operasional dan tidak 

menyimpang terhadap apa yang akan diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya bendungan Watervang di kota 

Lubuk Linggau tahun 1941 – 2018. 
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2. Untuk mengetahui bendungan Watervang ditetapkan sebagai aset sejarah dan 

pariwisata peninggalan Belanda di kota Lubuk Linggau tahun 1941 – 2018. 

3. Untuk mengetahui eksistensi Bendungan Watervang sebagai  aset sejarah 

dan pariwisata kota Lubuk Linggau tahun 1941 – 2018. 

4. Untuk mengetahui dampak pembangunan bendungan Watervamg bagi 

masyarakat sekitar tahun 1941 – 2018. 

E.   Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan  penelitian  yang diperoleh diharapkan dapat berguna secara 

teoritis maupun praktis. 

1.   Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

pengetahuan intelektual dalam kajian-kajian perkembangan kehidupan masyarakat 

lokal, khususnya di Kecamatan Watervang kota Lubuk Linggau pada umumnya. 

Diharapkan jugadapat memberikan kontribusi terhadap materi pengajaran sejarah 

pada khususnya sejarah lokal (daerah). 

2.   Secara Praktis 

a. Bagi mahasiswa dan pelajar, agar dapat dibaca sebagai referensi dalam 

menambah wawasan kesejarahan dan kesadaran sejarah. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Muhammadiyah 

Palembang hasil penelitian ini akan memperkaya khazanah kesejarahan dan 

referensi untuk pembelajaran sejarah, bagaimana cara melakukan penelitian 

yang baik dan benar.  
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c. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan manfaat, wawasan dan khazanah 

ilmu pengetahuan. 

d. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

bagi berbagai pihak yang membutuhkan, serta dapat dijadikan sebagai bahan 

narasumber untuk membuat kebijakan yang kondusif antara lain dibidang 

perkembangan pariwisata di kota Lubuk Linggau. 

e. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan wawasan mengenai perkembangan 

serta peran bendungan Watervang di kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan. 

F. Definisi Istilah  

 Sesuai dengan judul proposal penulis yaitu tentang Eksistensi Watervang 

sebagai Aset Sejarah dan Pariwisata kota Lubuk Linggau Tahun 1941 – 2018, maka 

penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari buku karangan 

Suharso dan Retnoningsih (2005) yang berjudul Kamus Besar Bergambar Bahasa 

Indonesia yakni sebagai berikut: 

Belanda : Salah satu negara yang pernah melakukan penjajahan masyarakat 

Palembang. 

Bendungan   :  Merupakan suatu bangunan yang terbuat dari batu atau beton yang 

berfungsi sebagai penahan laju air, selain itu dapat berfungsi 

sebagai tempat rekreasi  

Kolonial :   Orang yang melakukan penjajahan terhadap  suatu daerah. 

Palembang :   Ibu kota Sumatra Selatan 

Lubuk Linggau  :  Salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan  
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Watervang      : Merupakan padanan bahasa Belanda yang berarti Penahan air 

Eksistensi.            : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (2016 : 654)   

                                 Adalah keberadaan, kehadiran, atau pengakuan”. 

Aset Sejarah.        : Aset bersejarah adalah aset berwujud yang dilindungi oleh  

          pemerintahan, didalamnya terkandung nilai seni, budaya,  

          pendidikan, sejarah, pengetahuan dan karakteristik unik              

          sehingga patut untuk dipelihara dan dipertahankan.  

Hidrolik                 : Adalah sebuah sistem yang mengumpulkan tenaga fluida 

                                liquid untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang sederhana.  

Mekanik                 : Adalah ilmu teknjk mengenai aplikasi dari prinsip fisik. 

Metropolitan          : Adalah kota mempunyai tata cara yang baik di sebuah kota 

Megapolitan         : Kota yang maha besar atau megah atau dapat disebut juga kota  

         Yang besar. 

Wingwest       : Adalah sebuah daerah yang menguntungkan para kolonis  

Edukasi   :Adalah proses pembelajaran yang betujuan untuk               

Mengembangkan  potensi diri pada peserta didik dan proses               

mewujudkan yang lebih baik. 

Imigrasi            :Adalah perpindahan orang dari suatu negara-bangsa (nation-state) 

ke negara lain, di mana ia bukan merupakan warga negara. 

Imigrasi merujuk pada perpindahan untuk menetap permanen 

yang dilakukan oleh imigran, sedangkan turis dan pendatang 

untuk jangka waktu pendek tidak dianggap imigran. 
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Irigasi            :Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk 

menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan, 

irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan irigasi rawa. 
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